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Abstrak

Arsitek, desainer interior, dan kontraktor merupakan bagian dari tenaga ahli konstruksi yang memegang peranan
penting dalam pembangunan di Indonesia. Dalam proses mendesain, perancang harus mempertimbangkan berbagai jenis
material bangunan dan beragam furnitur yang terus mengalami perkembangan pesat. Fasilitas Design District merupakan
wadah bagi para pelaku industri konstruksi dalam memilih penggunaan material yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi. Indonesia Design District (IDD) adalah salah satu contoh perancangan pusat ekspo desain dan lifestyle terbesar
di Indonesia dengan kawasan seluas 12,1 Hektar dengan pusat perbelanjaan yang menjadi destinasi utama dalam mencari
inspirasi desain dan produk material berkualitas. Perancangan Borneo Design District merupakan strategi inovatif untuk
merespons perubahan desain dan bentuk arsitektur, dengan fokus sebagai pusat material finishing dan home furnishing.
Tujuannya adalah untuk menyatukan kebutuhan desain bangunan dalam satu area terintegrasi serta mendorong potensi
material lokal di Kalimantan Barat. Adapun metode perancangan yang digunakan berupa metode 5 langkah R. Whittaker
yang dimulai dari tahap pengenalan, tahap definisi, tahap persiapan, tahap analisis dan sintesis, dan tahap evaluasi. Hasil
dari perancangan ini berupa produk desain bangunan Borneo Design District dengan menerapkan tema Mix-Use District
melalui konsep pendekatan Arsitektur Kontemporer berupa desain berkelanjutan, penggunaan material inovatif, dan fokus
terhadap user experience yang merupakan suatu pemecahan masalah dalam menarik minat pengunjung untuk berbelanja,
berekreasi, hingga bekerja dan berkolaborasi.

Kata-kata Kunci: Borneo Design District, Kalimantan Barat

Abstract

Architects, interior designers, and contractors are key professionals in the construction industry who play a vital
role in Indonesia's development. In the design process, designers must consider a wide range of building materials and
furniture options, which are constantly evolving. Design District facilities serve as a platform for construction industry
players to select appropriate materials based on their specific needs and preferences. One notable example is the Indonesia
Design District (IDD), one of the country's largest design and lifestyle expo centers, spanning 12.1 hectares. It features a
shopping center that acts as a primary destination for design inspiration and high-quality materials. The Borneo Design
District is an innovative initiative aimed at responding to shifts in architectural design and form. It focuses on becoming a
central hub for finishing materials and home furnishings, with the goal of consolidating building design needs within a
single, integrated area. The project also seeks to enhance the potential of local materials in West Kalimantan. The design
approach follows R. Whittaker's five-step method, which includes the stages of introduction, definition, preparation,
analysis and synthesis, and evaluation. The outcome of this process is the Borneo Design District building design,
developed under the Mixed-Use District theme and incorporating a Contemporary Architectural approach. This includes
sustainable design, the use of innovative materials, and an emphasis on user experience. This serves as a solution to the
challenge of attracting visitors to shop, enjoy recreational activities, work, and collaborate.
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1. Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur di Indonesia merupakan upaya strategis yang memiliki tujuan jangka
panjang. Peningkatan pembangunan yang masif pada akhirnya akan berdampak pada tingginya
kebutuhan Sumber Daya Manusia dari berbagai level, tidak terkecuali sumber daya tenaga ahli
konstruksi (Toruan et al., 2021). Arsitek, desainer interior, dan kontraktor merupakan bagian dari
tenaga ahli konstruksi sebagai perancang yang memegang peranan penting dalam pembangunan di
Indonesia. Dalam proses mendesain, perancang harus mempertimbangkan berbagai jenis material
bangunan dan beragam furniture yang terus mengalami perkembangan pesat. Keberadaan Fasilitas
Design District merupakan wadah bagi para pelaku industri konstruksi dalam memilih penggunaan
material yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan preferensi. Selain itu, Design District berpotensi
untuk meningkatkan pariwisata dan daya tarik lokal sehingga dapat meningkatkan potensi ekonomi di
wilayah tersebut (Frew, 2023).

Indonesia Design District IDD) merupakan salah satu contoh perancangan pusat ekspo desain
dan lifestyle terbesar di Indonesia dengan kawasan seluas 12,1 Hektar. Konsep pusat perbelanjaan semi
outdoor yang unik menjadikan Indonesia Design District sebagai destinasi utama bagi para penggemar
desain dalam mencari inspirasi dan produk berkualitas. Keberadaannya menarik perhatian sektor
industri kreatif dan menjadi pusat diskusi serta kolaborasi dalam mengembangkan tren terkini. Adapun
keterlibatan arsitek dan desainer Indonesia merepresentasikan komitmen Indonesia Design District
dalam mendukung aktivitas industri kreatif tanah air (Komarudin, 2024).

Perancangan Borneo Design District akan berfokus sebagai pusat material finishing dan home
furnishing pada bidang konstruksi bangunan dengan tujuan untuk menyatukan kebutuhan desain
bangunan dalam satu area yang terintegrasi di Kalimantan Barat. Dalam mendukung aspek ekonomi,
dibutuhkan suatu destinasi belanja desain khusus dalam menjual berbagai produk dan merek finishing
material untuk keperluan konstruksi bangunan dan renovasi. Untuk mendapatkan informasi terkait
perkembangan industri material finishing bangunan dapat diperoleh melalui penyediaan fasilitas
berupa material library yang didesain khusus untuk menampung koleksi material finishing bangunan.
Penerapan aspek pameran dalam Perancangan Borneo Design District terdapat pada fasilitas exhibition
center dengan tema material atau desain arsitektur. Sedangkan, dalam merespon fenomena
bersosialisasi dan berkolaborasi diperlukan suatu fasilitas yang dapat mendukung aspek tersebut yaitu
seperti penyediaan fasilitas co-working space sehingga dapat menjadi wadah interaksi dan diskusi bagi
para perancang dan klien.

Perancangan Borneo Design District merupakan strategi inovatif dalam merespons perubahan
desain arsitektur yang dipengaruhi oleh perkembangan material dan furnitur. Kawasan ini dibutuhkan
di Kalimantan Barat karena belum tersedia pusat terpadu yang mewadahi kebutuhan material dan
desain bangunan secara menyeluruh. Berbeda dari Indonesia Design District yang berfokus pada gaya
hidup dan inspirasi desain, Borneo Design District lebih fokus pada fungsi praktis sebagai pusat
material finishing dan kolaborasi pelaku industri konstruksi. Dengan demikian, perancangan ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para desainer, klien, masyarakat umum, serta vendor terkait
dalam aspek ekonomi, informasi, dan kolaborasi di Kalimantan Barat.

2. Kajian Pustaka

Design district adalah sebuah area atau kawasan yang didedikasikan khusus untuk industri
desain. Biasanya, design district menarik perhatian dari berbagai jenis profesional desain, termasuk
arsitek, desainer interior, perancang produk, seniman, dan lainnya. Kawasan ini seringkali memiliki
konsentrasi toko-toko, galeri seni, studio desain, kantor perusahaan desain, institusi pendidikan terkait
desain, serta tempat-tempat makan dan hiburan yang menarik bagi komunitas desain dan masyarakat
umum. Selain itu, design district juga dapat menjadi pusat kegiatan budaya, seperti pameran seni, acara
desain, dan festival yang menarik minat masyarakat luas. Tujuannya adalah untuk menciptakan
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lingkungan yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pertumbuhan industri kreatif, serta
meningkatkan aspek potensi ekonomi (Ghaisani, 2024).

Marketplace secara umum adalah sebuah platform atau tempat di mana berbagai jenis penjual
dengan produk yang berbeda bisa berkumpul untuk menjual produknya ke pelanggan. Marketplace
pada dasarnya adalah pihak ketiga yang menyediakan tempat untuk sejumlah seller untuk menjual
produknya kepada konsumen. Berdasarkan tempatnya marketplace terbagi menjadi 2 jenis, yaitu:
traditional marketplace seperti pasar, mall, street market, dan retail. Sedangkan online marketplace
berupa sebuah platform pihak ketiga yang menyediakan tempat untuk transaksi jual beli secara online
atau yang dikenal sebagai e-commerce (Vidal, 2019).

Exhibition Center adalah area atau ruang yang dirancang khusus untuk menampilkan pameran,
pameran dagang, galeri seni, atau acara-acara lain yang menampilkan produk, karya seni, atau
informasi tertentu kepada publik. Ruang pameran ini dapat berupa bagian dari gedung atau bangunan
yang lebih besar, atau bisa juga merupakan tempat yang didedikasikan secara khusus untuk kegiatan
pameran. Exhibition adalah ajang pertemuan yang dihadiri secara bersama-sama yang diadakan di
suatu ruang pertemuan atau ruang pameran hotel, dimana sekelompok produsen atau pembeli lainnya
dalam suatu pameran dengan segmentasi pasar yang berbeda. Tujuan dari exhibition center adalah
untuk memberikan tempat yang sesuai untuk memamerkan dan memperkenalkan produk, karya seni,
atau informasi kepada pengunjung. Ruang ini biasanya dirancang dengan perhatian pada pencahayaan,
tata letak, dan presentasi agar produk atau karya yang dipamerkan dapat terlihat secara optimal (Kesrul,
2004).

Menurut Sutjipto dalam (Sekar, 2023), Perpustakaan Khusus adalah salah satu jenis
perpustakaan yang dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta) atau perusahaan yang mempunyai misi
tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan lingkungannya, baik dalam hal pengelolaan
maupun pelayanan informasi bahan pustaka dalam rangka mendukung pengembangan dan
peningkatan tugas dan fungsi lembaga yang bersangkutan maupun sumber daya manusianya. Menurut
Sulistyo dalam (Maulana & Wasisto, 2019), Perpustakaan Khusus merupakan perpustakaan sebuah
departemen, lembaga negara, lembaga penulisan, organisasi massa, militer, industri maupun
perusahaan swasta. Definisi tersebut juga didukung oleh Cahyono, yang mengatakan bahwa
Perpustakaan Khusus adalah perpustakaan yang memberikan jasa pencarian informasi kepada
pemustaka tertentu dengan ruang lingkup subyek khusus (Cahyono, 2003).

Co-Working Space merupakan sebuah konsep tempat kerja yang dapat menciptakan sinergi dan
berbagi lingkungan kerja yang sama. Co-Working Space sangat fleksibel, dari segi ruang, pengguna
dapat memilih untuk menggunakan ruang tersebut untuk berkolaborasi dengan pengguna lain atau
pengguna yang lebih suka duduk sendiri agar lebih fokus dalam bekerja. Co-Working Space juga
memberikan banyak kebebasan bagi penggunanya, pengguna dapat menggunakannya seharian penuh
atau hanya sebentar saat menyelesaikan pekerjaan, pengguna bisa bebas jika ingin istirahat sejenak
dan bisa kembali kapan pun. Ruang kerja pada Co-Working Space digunakan oleh orang-orang dengan
latar yang berbeda-beda antara lain yaitu, enterpreneur, freelancer, startup, asosiasi, konsultan,
investor, artist, peneliti, pelajar dan lainnya (Oktavia et al., 2023).

3. Metode

Metode perancangan yang digunakan adalah metode 5 langkah R. Whittaker dalam Catanese &
Snyder (1985), proses metode ini dimulai dari tahap pengenalan, tahap definisi, tahap persiapan, tahap
analisis dan sintesis, dan tahap evaluasi. Tahap pertama adalah pengenalan, seorang perancang wajib
memahami wilayah studi secara umum dengan kegiatan yang meliputi pengumpulan informasi dasar
tentang kondisi fisik, sosial, dan ekonomi. Perancang juga harus mengidentifikasi potensi dan masalah
yang ada pada area sekitar perancangan. Tahap kedua adalah definisi, yaitu bertujuan untuk
menetapkan tujuan dan batasan perancangan dengan kegiatan yang meliputi penentuan kebutuhan dan
prioritas perancangan berdasarkan hasil pengenalan serta mendefinisikan parameter yang relevan
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terhadap objek perancangan. Tahap ketiga adalah persiapan, perancang melakukan pengumpulan data
lebih mendalam yang meliputi data primer dan sekunder misalnya peta topografi, iklim, vegetasi, dan
data sosial. Pada tahap keempat, akan dilakukan analisis mendalam terhadap data yang telah
dikumpulkan dengan kegiatan yang meliputi identifikasi terhadap dampak positif dan negatif dari
pengembangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan sintesis untuk merumuskan skenario
perancangan dengan mengintegrasikan berbagai aspek ke dalam desain. Tahap terakhir berupa
evaluasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari setiap solusi yang akan
diterapkan pada objek perancangan.

4. Hasil dan Pembahasan

Perancangan Borneo Design District memiliki luas mencapai 5 hektar yang berada di J1. Jenderal
Ahmad Yani II, Kec. Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, Indonesia. Pada Gambar
1 menjelaskan letak lokasi perancangan.

Ukuran Lahan

Perancangan

¢ Uara : 130 m
* Seclatan : 240 m
* Tmur : 260 m

* Barat : 295 m

Gambar 1. Lokasi Perancangan
Sumber: Penulis, 2024

Fungsi

Fungsi dalam perancangan Borneo Design District di Kalimantan Barat dibagi menjadi tiga,
yaitu fungsi utama, fungsi penunjang, dan fungsi pendukung. Fungsi utama memiliki peran penting
dalam penataan ruang berdasarkan jenis aktivitas. Hal ini mencakup aktivitas perdagangan material
finishing dan home furnishing yang difasilitasi melalui bangunan Borneo Marketplace, kegiatan
pameran arsitektur dan interior yang diselenggarakan di Borneo Exhibition Center, penyediaan
informasi terkait material bangunan, serta ruang kerja dan kolaborasi yang diwadahi oleh Borneo
Workspace. Sementara itu, fungsi penunjang mencakup elemen tambahan yang mendukung
operasional bangunan, seperti pengelolaan fasilitas, layanan servis dan pemeliharaan, serta penyediaan
area parkir. Adapun fungsi pendukung bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dalam
beraktivitas, melalui fasilitas tambahan seperti area makan dan minum, ruang ibadah, serta area
bersantai yang diwujudkan dalam bentuk food retail, ruang mushola, dan plaza.
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Tema

Tema Perancangan Mixed-Use District mencakup pengembangan area yang menggabungkan
berbagai fungsi dan penggunaan. Penerapan Mix-Use District pada Perancangan Borneo Design
District terdiri dari beberapa aspek, yaitu diversifikasi penggunaan, konektivitas, dan aksesibilitas.
Kombinasi fungsi dalam kawasan perancangan mencakup fungsi berbagai jenis penggunaan seperti
area perbelanjaan material finishing & home furnishing, food retail, area exhibition center, material
library & co-working space, dan kantor sewa. Hal ini mendorong interaksi antar pengguna dan
menciptakan lingkungan yang dinamis. Kawasan perancangan juga harus memperhatikan konektivitas
dan aksesibilitas antar fungsi bangunan agar dapat diakses dengan mudah oleh pengunjung. Area plaza
pada perancangan berfungsi sebagai konektor yang menghubungkan akses antara ruang dalam dan
ruang luar, menciptakan titik temu yang tidak hanya meningkatkan interaksi sosial tetapi juga
memfasilitasi mobilitas yang lebih efisien.

Konsep

A. Konsep Internal
Konsep internal pada Perancangan Borneo Design District di Kalimantan Barat ditentukan
berdasarkan dari hasil pelaku, analisis kegiatan dan kebutuhan ruang, analisis hubungan ruang,
analisis organisasi ruang, analisis persyaratan ruang, dan analisis besaran ruang. Pengelompokkan
aktivitas dan zonasi ruang ditampilkan pada Gambar 2 berupa skema organisasi ruang yang
kemudian akan diolah untuk menghasilkan skematik penyusunan ruang pada Gambar 3 — 5 berikut.
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Gambar 2. Skema Organisasi Ruang Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar 3. Aksonometri Skematik Ruang Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Gambar 4. Skematik Ruang Luar dan Dalam Lantai 1 Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar 5. Skematik Ruang Dalam Lantai 2 & 3 Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

B. Konsep Eksternal
Konsep perletakkan perancangan dibuat berdasarkan hasil analisis yang telah ditentukan dengan
peraturan mengenai ketentuan KDB sebesar 60%, GSB depan sebesar 20 meter dari Jalan Ahmad
Yani II, GSB samping sebesar 10 meter dari Jalan Madu Sari, GSB sekeliling sebesar minimal
2 meter. Lokasi perancangan berada pada radius 5 km dari bandara Supadio sehingga ketinggian
maksimal bangunan tidak lebih dari 45 meter. Dengan peraturan tersebut, maka lokasi bangunan
yang paling tepat berada di tengah site untuk memaksimalkan efisiensi ruang dan kemudahan

akses dari berbagai arah.
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Gambar 6. Konsep Perletakkan Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Konsep orientasi pada bangunan ditempatkan dengan menghadap ke arah jalan utama yang
berada di depan site. Area belakang yang menerima paparan sinar matahari sore secara langsung
dapat dioptimalkan sebagai area parkir dan service bangunan sehingga aktivitas utama di dalam
bangunan terlindungi dari panas berlebih yang mungkin ditimbulkan pada sore hari.
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Gambar 7. Konsep Orientasi Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Konsep sirkulasi pada bangunan terdapat aksesibilitas area depan site yang memiliki koneksi
langsung dengan jalan utama, yaitu JI. Ahamd Yani II sehingga area ini sangat ideal untuk
difungsikan sebagai entrance kendaraan. Selain itu, kehadiran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
bagian depan site juga dianggap penting untuk meredam kebisingan yang berasal dari aktivitas

di sekitar jalan utama. Di sisi lain, Area yang terpapar matahari sore (belakang site) cocok
dijadikan sebagai area parkir kendaraan.
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Gambar 8. Konsep Sirkulasi Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Konsep Zonasi pada perancangan terbagi menjadi 5 zona, zoning publik diletakkan secara
strategis di bagian depan, yang mencakup Ruang Terbuka Hijau (RTH), serta di bagian belakang,
yang difungsikan sebagai area parkir. Sementara itu, Zoning service ditempatkan pada sisi terluar
site untuk operasional yang lebih efisien. Zoning semi publik (area bangunan) dirancang untuk

menciptakan ruang interaksi yang lebih intim dan mendukung berbagai kegiatan yang
melibatkan pengunjung dan pengelola bangunan.
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Gambar 9. Konsep Zonasi Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Konsep bentuk pada Perancangan Borneo Design District di Kalimantan Barat merupakan hasil
eksplorasi melalui analisis bentuk yang berfokus pada parameter arsitektur kontemporer serta
konsep mix-use district. Pendekatan ini membentuk tiga massa bangunan utama yang dibedakan
berdasarkan fungsi, yaitu Borneo Marketplace, Borneo Workspace, dan Borneo Exhibition
Center.

Foning Site Adaptation of Function Shape Modification
Posisl  pedetakan  sesual  terhadap Memisahkan bentuk menjadi 3 baglan Bangunan mengalami parubahan bentuk
paraturan  dengan  memaksimalkan berdasarkan pengetompolan furgsi unmtuk  mempenrnucdah sirkulasi | dan

penggunaan site melaiul analisis zoning bangunan yang berbeda aksesibilitas manusia menuju bangunan

Hoof Modification
Marketplace dan Ewxhibition Center

Adaptation to Site
Arga muang terbuka terdini dad RTH dan
Parkiran yang cukup  luas WL

Final Massing
Penamibxahan Atrium kaca yang
membutubkan ruang  bebas  kolom melingkupi seluruh aea plaza dengan

mielalui modifikasi atap bentang ek menampung aktivitas dar pengunjung panerapan sistem pengumpilan air hujan

rrslalul fain vortes.

Gambar 10. Konsep Gubahan Bentuk Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024
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Pra-Perancangan

Pra Perancangan memuat hasil pengembangan dari konsep perancangan yang meliputi gambar
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situasi, siteplan, denah, tampak, potongan, suasana eksterior, dan suasana interior bangunan.

Gambar 11. Situasi Borneo Design District

Sumber: Penulis, 2024

Site plan Perancangan Borneo Design District menunjukkan su

sunan dan alur sirkulasi di dalam

site perancangan. Alur sirkulasi utama diperuntukkan bagi pengunjung yang terdiri dari entrance mobil
dan entrance motor. Adapun sirkulasi service diperuntukkan bagi pengelola yang berada pada sisi
terluar site. Berikut merupakan gambar site plan perancangan.

1. Entrance gate

- 2. Drop off area

= Q
! " N 3. Plaza

4.  Bomeo Marketplace
5. Bomeo Exhibition Center
6. Bomeo Workspace
7.  Bangunan Utlitas
8. Parkir pengunjung
9. Parkir pengelola
10. Loading dock area

12

SWEPLAM.
BOAMED DESSCN DISTRCT
L UTIRE S

Ruang terbuka hijau

Exit gate

Gambar 12. Site Plan Borneo Design District

Sumber: Penulis, 2024
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Gambar denah pada Perancangan Borneo Design District terdiri dari 3 massa bangunan
diantaranya Borneo Marketplace sebanyak 2 lantai, Borneo Exhibition Center sebanyak 3 lantai, dan
Borneo Workspace sebanyak 6 lantai dengan 4 lantai teratas merupakan lantai tipikal.

1. Area Pempunlan Material (Floanmg)

2 Area Pempualan Materal (Wall Covenng)
3. Aren Penjualan Matenial {Roofing)

4. Aren Pengualan Materal (Pami & Tool)
5. Area Makom — Food Retail

6. Shopmag Warchouse

1. Checkoot Area

8 Gudwg & Losdmg Dock

2. Ruang Opemuonal Fenguriman

10, Packaging Dehvery Area

11 Parkir Mobil Indooe

12, (nidoor Temace

5 13 Area Koleks Material & Co-Workmp Space

e LD G DT 14 Fosslitas. Komputer

Gambar 13. Denah Lantai 1 Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024
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¥, Exhibition Hall

9. Service Corridor

10, Loading Dock & Gudang Exhibiticn

11, Area Kedeksi Mmerial & Co-Working Space

> . +
NITTIITIEND 12, Chitdoor Co-Working Space
S BOUSLD TGN D Hict
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Gambar 14. Denah Lantai 2 Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar tampak pada Perancangan Borneo Design District menampilkan konsep fasad yang
mengusung rancangan arsitektur kontemporer dari Borneo Design District, yang memadukan elemen
modern dengan estetika yang elegan. Setiap sisi bangunan dilapisi dengan material Aluminium
Composite Panel (ACP) berwarna silver metal, yang memberikan kesan futuristik dan modern pada
desain keseluruhan. Pemilihan material ini tidak hanya menambah daya tarik visual tetapi juga
memperkuat karakter bangunan sebaga representasi desain arsitektur kontemporer.

Gambar 15. Tampak Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Gambar potongan pada Perancangan Borneo Design District menjelaskan ketinggian masing-
masing bangunan. Elevasi Borneo Marketplace dari muka tanah adalah 0,4 meter, dengan ketinggian
antara lantai 1 dan lantai 2 sebesar 4,2 meter, sehingga ketinggian total bangunan ini mencapai 12
meter. Bangunan Borneo Exhibition Center memiliki ketinggian lantai 1 ke lantai 2 yang sama dengan
Borneo Marketplace, yaitu 4,2 meter, serta ketinggian dari lantai 2 ke lantai 3 sebesar 4,2 meter,
dengan total ketinggian bangunan mencapai 16 meter. Sementara itu, elevasi Borneo Workspace dari
muka tanah adalah 1 meter atau 0,6 meter dari lantai area plaza. Ketinggian antar lantai di bangunan
ini adalah 4 meter, sehingga ketinggian total Borneo Workspace mencapai 28 meter, termasuk lantai
rooftop sky garden.
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Gambar 16. Potongan Borneo Design District
Sumber: Penulis, 2024

Suasana eksterior pada Perancangan Borneo Design District menampilkan visual ruang luar
bangunan dengan keterkaitannya terhadap sirkulasi kendaraan menuju site, tampilan desain fasad
bangunan, penggunaan material pada fasad bangunan, dan serta interaksi manusia dalam beragam
aktivitas di sekitar bangunan. Elemen-elemen ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana desain eksterior mendukung fungsi, estetika, dan kenyamanan pengguna.
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Gambar 17. Suasana Eksterior Borneo Design District
(a) bagian depan bangunan; (b) perspektif bangunan; (c) drop off area plaza; (d) area parkiran
Sumber: Penulis, 2024

Pada bagian depan bangunan (a) menunjukkan tampilan fasad utama dengan beberapa signage
kawasan sebagai penanda area entrance. Suasana perspektif bangunan (b) menampilkan sirkulasi
kendaraan pada kawasan perancangan yang diarahkan menuju drop off area plaza (c) untuk
menurunkan penumpang dan dilanjutkan menuju area parkiran (d) yang terletak di belakang bangunan.

Suasana interior pada bangunan Borneo Marketplace menampilkan aktivitas pengunjung dalam
mengunjungi showroom interior serta berbelanja material finishing dan home furnishing.

Gambar 18. Suasana Interior Borneo Marketplace
(a) area penjualan material finishing; (b) area home furnishing; (c) showroom interior;
(d) shopping warehouse; (e) checkout area; (f) food retail
Sumber: Penulis, 2024

Area penjualan material finishing (a) terletak pada lantai pertama bangunan Borneo
Marketplace, digunakan travelator dan lift untuk mengakses area home furnishing (b) serta showroom
interior (c) yang terletak pada lantai kedua bangunan. Pengunjung mengambil produk yang diinginkan
melalui shopping warehouse (d) kemudian melakukan pembayaran pada checkout area (e). Setelah
selesai berbelanja, pengunjung dapat menikmati makanan yang tersedia pada food retail (f).
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Suasana interior pada bangunan Borneo Exhibition Center menunjukkan aktivitas pengunjung
dalam menikmati fungsi pameran terkait material dan desain interior.

Gambar 19. Suasana Interior Borneo Exhibition Center
(a) ticket check area; (b) exhibition hall
Sumber: Penulis, 2024

Pengunjung melakukan verifikasi tiket pada ticket check area (a) dan dapat menjelajahi berbagai
produk event yang ditawarkan, sebelum akhirnya memasuki acara utama pada exhibition hall (b).

Suasana interior pada bangunan Borneo Workspace menampilkan aktivitas pengunjung dalam
mengeksplorasi berbagai jenis material, berdiskusi, bekerja, dan berkolaborasi di fasilitas material

Gambar 20. Suasana Interior Borneo Workspace
(a) material library & co-working space; (b) fasilitas komputer; (c) kantor sewa
Sumber: Penulis, 2024

Pengunjung termasuk pelaku industri konstruksi hingga masyarakat umum dapat mengakses
fasilitas material library & co-working space (a) dalam tujuan untuk memperoleh informasi lebih
mendetail terkait produk material finishing bangunan, tersedia pula fasilitas komputer (b) untuk
mengakses produk digital. Area kantor sewa (c) terletak di lantai 3 — lantai 6 (lantai tipikal) pada
bangunan Borneo Workspace. Area ini dirancang khusus untuk para penyewa yang berasal dari
berbagai aspek desain, termasuk para pelaku industri konstruksi yang meliputi arsitek, desainer
interior, kontraktor, dan profesi lain yang berkaitan dengan bidang desain arsitektur dan interior.
Dengan suasana yang mendukung kreativitas dan kolaborasi, fasilitas ini memberikan lingkungan
kerja yang ideal bagi para profesional untuk berinovasi dan berinteraksi.

5. Kesimpulan

Dengan adanya Perancangan Borneo Design District di Kalimantan Barat, diharapkan dapat
mewadahi kebutuhan para pelaku industri konstruksi termasuk perancang, masyarakat umum, klien,
dan supplier/vendor terkait furniture dan material finishing dalam memenuhi aspek potensi ekonomi,
informatif, dan kolaboratif di Kalimantan Barat melalui penerapan tema perancangan mix-use district
yang bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai fungsi dalam satu area yaitu fasilitas Borneo
Marketplace, Borneo Exhibition Center, dan Borneo Workspace yang terhubung melalui area plaza
sebagai konektor yang tidak hanya meningkatkan interaksi sosial tetapi juga memfasilitasi mobilitas

yang lebih efisien bagi pengunjung dalam beraktivitas. Konsep perancangan bangunan mengikuti
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prinsip-prinsip pendekatan arsitektur kontemporer berupa desain berkelanjutan, penggunaan material
yang inovatif, dan fokus terhadap user experience yang merupakan suatu pemecahan masalah dalam
menarik minat pengunjung untuk berbelanja, berekreasi, hingga bekerja dan berkolaborasi.
Perancangan kawasan ini juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut melalui sinergi
dengan UMKM lokal dalam bidang material dan produk arsitektur guna memperkuat ekonomi regional
dan memperluas jaringan kolaborasi industri kreatif.
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